BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasaan yang telah di jelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Keprotokolan menjadi sangat penting dalam mengadakan suatu kegiatan atau
acara karena manya.hgkut pénghorfnatan dan penghargaan kepada seseorang
seperti yang terdapat pada undang-undang no 9 tahun 2010 pasal 1 ayat (1)
tentang keprotokolan.

2. Sebagai salah satu bagian dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Pemerintahan Kabupaten, Tanah Datar, Bagian Protokol akan ikut ambil
bagian dalam suatu kegiatan atau acara yang melibatkankan Bupati dan
Wakil bupati ataupun pejabat yang mewakili sebagai fasilitator dalam
mengarahkan panitia menjalankan acara tersebut agar berjalan sesuai
protokol yang ada dan berlangsung dengan sukses.

3. Aturan-aturan keprotokolan yang dibuat oleh ~Bagian Protokol Setda
Kabupaten Tanah Datar mengacu kepada Undang-undang Keprotokolan
Nomor 09 Tahun 2010 serta dapat menyesuaikan dengan adat istiada dan
kebiasaan masyarakat setempat sesuai undang-undang yang berlaku.

4. Penerapan aturan keprotokolan yang dibuat oleh Bagian Protokol Setda

Kabupaten Tanah Datar meliputi tiga aspek yang terkandung di dalam



pengertian keprotokolan (UUK No. 9 Th. 2010) yaitu Tata tempat, Tata
Upacara, dan Tata penghormatan.

5. Setiap kegiatan terkadang memiliki kendala atau hambatan dalam setiap
proses pelaksanaannya. Begitu juga dengan Bagian Protokol Setda
Kabupaten Tanah Datar yang tidak luput dari kendala atau hambatan dalam
menjalankan tugas nya sebagai protokoler, tetapi dapat meminimalisir
hambatan atersebut dengan mencari solusi yang terbaik.

5.2 Saran . ' |

Dari hasil observasi penulis selama kegiatan magang dan penulisan Tugas
Akhir ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran untuk Bagian Protokol Setda
Kabupaten Tanah Datar yaitu :

1. Dalam menjalankan tugas, sebagai protokoler agar dapat selalu mengadakan
evaluasi setelah kegiatan sehingga terus dapat menjalin komunikasi yang
lebih baik terus dan dapat menambah ilmu dalam pelaksanaan tugas tersebut.

2. Akan lebih baik-mengajukan anggaran untuk menukar kendaraan dinas yang
lebih baik lagi dari yang saat ini dimiliki agak ketika menjalankan kegiatan

keprotokolan di tempat yang jauh dari kantor dapat lebih dimudahkan.



